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WALIKOTA METRO

INSTRUKSI WALIKOTA METRO
NOMOR: 7 /INS/LL-01/2021

TENTANG

PEMBERLAKUAN FEMBATASAN REGIATAN MASYARARAT BERBASIS
MIKRO DAN MENGOPTIMALEAN KELURAHAN TANGGUH NUSANTARA
DALAM RANGKA PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 {COVID-19)

Drasar :

o

10,

11.

12,

TINGKAT KELURAHAN DI KOTA METRO
WALIKOTA METRO,

Undang-Undang Nomor 4 Tabun 1984 tentang Wabah
Penyakil Menular,

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 lentang
Penanggulangan Bencana;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Keschatan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta KEenga;

Undang-Undang Nomor & Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Keschatan;

Peraturan Pemerintah Nomeor 21 Tabun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan
Corona Virus Discase 2019 (COVID-19);

Peraturan Mcnteri Keschatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang
FPedoman Pembatasan Sosial Beorskala Besar Dalam ERangka
Percepatan Penanganan Corona Virnus Disease 2019 (COVID-19)
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan
Eedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus fisease 2019
(COVID-19);

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan
Bencana WNon Alam Penyebaran Coroma Virus Disease 2019
(COVID-19) Sebagai Bencana Nasional;

Keputuzan Menteri Kesehatan Nomor IHK.O01.07/Menkes/ 274/
2020 tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona
Virus Disease 2019 [(COVID-19);

Instruks:  Menten Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2021 lenlang
Perpanjangan  Permberlakuan Pembatasan Kepiatan Masyarakat
Berbasis Mikro dan Mengoprimalkan Posko Penanganan
Corona Vius Ihsease 2019 di Tingkat Desa dan Kelarahan Untuk
Pengendahan Penyvebaran Coronag Virus Dhsease 2019,

FPeraturan Daerah Kota Meftro Nomor | Tahun 2021 tentang
Adaptasi Kehiasaan Bari Dalam Pencepgahan dan Pengendalian
Coronug Viris Disease 2019,

Peraturan Walikota Metro Nomor 39 Tahun 2020 tentang
Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Keschatan

Schagal Upayva Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease
2019 di Kota Metro;
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Dalam rangka pengendalian penyebaran COVID-19 di Kota Metro
chperlukan langkah-langkah cepat maka diinstruksikan

Untualke
KESATU

KEDUA

Kepada Yih:

. Forkopimda Kota Metro

. Pimpinan Perangkat Dacrah sec-Eota Motro;

Pimpinan / Mangjemen / Pengelola Perusahaan di Kota Meuro;

. Pimpinan nstansi Vertikal di Kota Metro;

. Dircktur  Rumah — Saldt  Swasta  di Kota Metro;

Pimpman Perguruan Tingg Negern / Swasta di Kota Metoo;

Pimpinan BUMN di Kota Metro;

. Camat dan Lurah sc Kota Metro;

. Ectua Majclis Ulama Indonesia Kota Metro;

lt} Pimpinan Ormas Kcagamaan sc Kota Motro;

11, Eetus Forum Komunikasi Umal Beragama Kota Metro;

12, Ketua PD Dewan Masjid Indoncsia Kota Metro;

13. Pengurus dan Pengelola Tempat [badah sc Kota Metro;

14. Fimpinan/ Manajcmen Pusat Perbelanjaan /Toko Modern/
Grosir/Toko Kelontong di Kota Metro;

15. Para Pengusaha Restoran/Rumalb alan/Warung Makan )/
Warung Tenda /PKL di Kota Metro;

16. Ketua Persatuan Hotel Kota Metro

17. Pimpinan Asosiasl Jasa Konstruksi se-Kota Metro;

18. Fimpinan /Pengelola tempat hiburan, nbhyek wisata, karaoke,
game  onling,  warnet, tempal olabraga dan kegiatan  usaha
sejenis lainnya di Kota Metrrn;

19, Beluruh Warga Masyarakat Kota Metro

mmﬁpm#pmH

Mengatur PPKM vang berbasis Mikro yang selanjutnya  disebut
PPEM Mikro sampal dengan tingkat Rukun Tetangga [RET)/Rukun
Warga (RW) vang berpotensi menimbulkan penularan COVID-19
sebagal tindak lanjut dari Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 12
Tahun 2021 tentang Perpanjangan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM)] Berbasis Mikro Dan Mengoptimalkan
Posko Penanganan Corona Virus Disease 2019 ditingkat Desa
dan Kelurahan untuk pengendalian Penyebaran Corona Virus
fhsease 2019,

PPEKM Mikro schapaimana dimaksud pada diktum Kesatu dengan
mempertimbangkan Kriterin Zonasi Pengendalian Wilavah hinggs
Tingkat RT denigan Krilena sebapat berikol

a. Zona Hijau

Kriteria ini hanya diberlabukan untuk daerah yang bebas kasus
Covid-19 dalam saru wilayah RT.

Skenano pengendalian Covid-19 pada zona inil dilakulkan dengan
survecilans aktif. Scluruh suspek dites dan dilakukan pemantauan

kasos aecara rulin dan berloala.

b. Zona Kuning

Kriteria =zoma kuning berlaku untulk kasus konfirmasi positif

Covid- 19 sebanyalk | (satu] sarmpail 2 (dua) rumah dalam saiu RT

selama 7 {tujuh) han terakhir.

Skenarm:

1. Pengendaliannya dengatn menemukan kasus suspek dan
pelacakan kontak eraf.
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KETI(GGA

KEEMPAT

2. Pasicn positif wajib melakukan isolasi di rumah isolasi,

3. Rumah vyang anggota keluarpanys lerinfeksi juga perin
melakukan isolasi mandiri. Demildan pula denpan kasus
suspek dan kontak erat.

Zona Oranye

Kriteria szona oranye berlaku untuk kasus konfirmasil positif
Covid-19 sebanyak 3 (tiga) hingga 5 {lima] rmumah dalam satu
RT selama 7 {(fujuh) hari terakhir.

Skenario:

1. Pengendaliannya dengan menemukan kasus suspek dan
pelacalkan kontak erat.

2. Pasien positif wajib melakukan isolasi dirumab isclasi.

3. Rumah vyang anggota keluarganya terinfeksi jupga perlu
rmelakukan isclasi di Rumah isolasi. Hal yang sama berlaku
bag kasus suspek dan kontak erat.

4, Rumah ibadah, tempat bermain anak, dan tempat vumum
lainnya ditutup. Adapun untuk tempat atau fasilitas vmuam di
scktor esensial masth boleh buka dengan pengawasan dan
protokol ketal.

Zona merah

Kriteria hberlaku untuk  kasus konfirmasi  positif  Covid-19

schanyvak lchih dari 5 (Hma) rumah dalam sam RT selama 7

{tujuh) hari terakhir,

Khusus untuk zona merah, penanganan dan pengendaban

di tingkat RT meliputi:

1. Menemukan kasus suspek dan pelacakan kontak crat.

2. Melakukan izolasi mandiri atau terpusat dengan pengawasan
ketat,

3. Menutup rumah ibadah, tcmpat beormain anak dan tempat
wrmum lainnya kecuali scktor cscnsial.

4. Melarang kermunan lebih dari 3 orang.

5. Membatasi keluar masuk wilayah RT maksimal hinpea pukul
2000 waktu setempat.

6. Meniadakan kegiatan sosial masyvarakat di lingkungan RT
vang menimbulkan kerumunan dan berpotens menimmbulkan
penularan.

PPKM Mikro dilakukan di Kelurahan Tangguh Nusantlara
melalui koordinasi antara selurnh unsur yvang terlibat, mualail
darm Kelus RT/RW, Pembina Keamanarn dan Ketertiban
Masvarakal {(Bhabinkamtibmas, Babinsa), Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PPl Tin Pengperak Pemberdayvaan Kesejahteraan
Ecluarga (PEK), Pos Pelayanan Keluarga Berencana  Kesehatan
Terpadu  (Posyandul, Dasawisma, Kelurahan — Tangguh
Musantara, Tokoh Masvarakat, Tokoh Agama, Tokoh Adat,
Tokoh Pomuda, Penyuluh, Tenaga Keaschatan dan Karang Taruna
scrta relawan lainnya.

Mekamisme koordinasi, pengawasan dan evaluasi PPKM Mikro

dilakukan dengarn:

a. Mengpgerakkan Bartgaz Covid 19 tingkat Kelurahan
herkoordinasi dengan Kelurahan Tangguh Nusantara agar
lebih mengoptimalkan peran dan fangsinya; dan

b. Untuk supervizi dan pelaporan Satgas Covid 19 tingkat
Kelurahan di Kelurahan Tangguh Nusantara agar lebibh
mengophmalkan peran dan fungsinya.
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KELIMA

KEENAM

KETU.JUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

KESEBELAS

KEDUA BELAS

KETIGA BELAS

Satgas Covid 19 tingkat Kelurahan dan Kelurahan Tangguh

Musantara sebagaimana dimaksud pada dikeum Keempat

adalah lokasi atan tempat vang menjadi Poske penanganan

Covid-19 di tngkat Eelurahan yang memililn empat fungsi

yaitu :

a. poncopahan;

b. pecnanganan;

c. pembinaan; dan

d. pendukung pelaksanaan penanganan Covid-19 di tingkat
Eclursahan;

Dalam mclaksanakan fungsi schagaimana dimaksud pada
diktum Kehma  Satgas Cowd-I19 tingkat Kelurahan dan
Kelurahan Tangpuh Nusantara berkoordinasi dengan Batgas
Cowrd-19 tinglkat Kecamatan.

Kebutuhan pembiayaan dalam pelaksanazan penanggulangan

penyebaran Covid-19 ftingkat Kelurahan dibebankan pada

anggaran masing-masing unsur pemenntah sesusi dengan
pokok kebutihan sebagai berikui:

a. Kebutuhan di tingkal Eelurahan dibebankan pada
Anggaran  Pendapalan dan  Belama Daerah  (APBD)
Eola Melro;

b, Kebuluhan lerkait Babinsa/Babinkamtibmas dibebankan
kepada Anpegaran TNI/POLRI;

. Kebutuhan terkait ponguatan  tosting, tracing dan
treatment dibebankan pada Angparan Dinas Keschatan
Eola Melro;

Satgas Cowd-19 tngkat Kelurahan diketual oleh Lurah
vang dalam pelaksanaannya dibantu olch Aparatur Kelurahan,
Babinlkamiibmas, Babinsa, Tokoh Masvarakat dan Mitra
Kelurahan lainnya.

Kepala Dhnas Keschatan agar mualal menilai kriteria Zonasi
pada setiap ET.

Dinas Keschatan dan BPBD untuk segera merealisasikan 1
{satu} rumah isolasi di setiap Kecamatan dirumah isolasi
Kelurahan Tangguh Nusantara

Ketua RT agar mencatat kejadian masyarakat terkonfrmasi
Covtd 19 dan secara berjenjang melaporkan kepada Lurah vang
akan menentukan zonasi, kemudian Lurah melaporkan kepada
Satgas Covid-19 Kecamatan, Camsal melaporkan kepada Satgas
Couid-19 Kola, untuk sclanjutnya melaporkan ke Satgas
Cowd-19 Provinsi.

Kclurahan vang dalam waktu 3 (tiga) bulan berturat-osrat
masuk dalam kriteria zona hijau akan mendapat penghargaan
olch Tim Monitoring dan Evaluasi Kelurghan Tangguh
Nusantara.

Kebijakan pemberlakuan pembatazan kegiatan masyarakar.

a. Membatasi tempat/kerja perkantoran dengan mencrapkan
Work From Home [WFH) sebesar 50% (lima puluh persen)
dan Work From Office (WF0)  sebesar 50% (lima puluh
persen)  dengan  memberlakukan  proiokol  keschalan
sccara lebih ketat:

b, Melaksanakan  kegatan  belajar mengajar  secara
daring/ onhne dan luring (offlme) atau tatap muka/ vantuk
perguruan Tinggi/Akademi dibuka secara bertahap dengan
provek perconlohan dengan pencrapan Protokol Kesehatan
aecara Ketal,
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Untuk sektor esensial seperti kesehatan, bahan pangan,
makanan, minuman, energl, komumkasi dan teknolog
mlormeasi, keuangan, perbankan, s=istem pembayvaran,
pasar modal, logistik, perhotelan, konstruks;,  mdustn
strateps, pelayanan dasar, utibtas publik, dan mdustn
vang ditctapkan scbagai objcle vital nasional dan objcle
tertentu, serta kebutuhan schari-hari yvang berkaitan
dengan kebutuhan  pokok  masyarakat tetap  dapat
beroperast  100%  {seratus persen) denpan pengaturan
jam operasional, kapasitas dan pencerapan  protokol
keschatan secara lebih kectat;

. Kegiatan  restoran/rumah  makan/warung makan/PKL,

untuk makan/minum di tcmpat scbesar 0% {lima pualuh
persen) dari kapasitas tempat duduk. Sedanglkan untulke
lavanan makanan melalul pesan antar fdibawa pulang
tetap duzmnkan dengan mencrapkan protokol kesehatan
gocara lebih ketat;

Frmbatasan jam opcrasional antuk pusat
perbelanjaan/mallftoko  modern/grosir/toke  kelontong,
restoran/rumah  makan /warng makan/PKL sampai
dengan pukul 21.00 WIB, sedangkan untuk warung tenda
(anpkringan] sampai dengan pull 2300 WIB dan
menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketat;

Kegiatan konstruksi dapat beroperasi 100%  (seratus
persen) dengan penerapan protokol kesehatan secara
lehih ketat;

Kegiatan di tempat ibadah untuk dilaksanakan dengan
pengaturan pembatasan kapasitas sebesar 50% [lima puluh
persen). dengan penerapan profokal kesehatan secara lebih
keetat;

. Khusus destinasi wisata dan sarana penunjang lainnya

diberlakukan:

1) Usaha wisata dilakukan pembatasan jumlah
pengunjung maksimal S50% (lima puluh persen) dari
kapasitas normal.

2} Usaha wisata seperti tempal hiburan, karacke,
warnet, game online, tempat olahraga dan kegiatan
usaha sejcnis lainnya dibatasi jam operasional sampai
dengan pukul 21.00 WIB dan pembatasan jumlah
pengunjung maksimal 50% (lima puluh persen) dari
kapasitas  normal  dengan penerapan protokol
kesehalan secara lebah ketat.

i. Kegiatan di fasilitas umum dan kegiatan sosial budayva

dilaksanakan dengan protokol kesehatan yang lehih ketat;

I. membatasi resepsi pernikahan atzll acara sejenisnya yang

berpotonsi kerumunan dan hanya memperbolehkan akad
nmikah dengan penerapan protokol keschatan vang kotat;

- Operami serental penegakan disiplin protokol keschatan

Covid-19  secara  masil dengan melibatkan Salpol PR,
Polri/ THI di Kelurahan masing-masing.
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KEEMPAT BELAS

KELIMA BELAS

Selain pengaturan PPKM Mikra, agar  lehih
mengintensifkan disiplin protokol kesehatan dan upaya
menggunakan masker vang batk dan benar, mencuci
tangan menggunakan sabun  atau hand samibzer,
menjaga  jarak dan menghindar  kerumunan  vang
berpotenst memmbulkan penularan, dissmping itu
memperkuat  kemampuan  traclang, sistem dan
manajemen  tracing, perbaikan treatment  tcrmasuk
mecningkatkan fasilitas keschatan (tempat tidur, rTusang
ICU, maupun tempat 1solasif karantina).

untuk mencegabh  tenadinys peningkatan | penularan

COVID-19 pada hatd liburfhar libur nasional maka

dilakuksan kematan pemantauan, Pengendalian dan

cvaluas) serta dilaksanakan hal-hal sebapai benkuat ;

a. Camat/Lurah:

1. untuk melakukan sostalisasi terkait dengan PPEKM
Mikro Kepada Warga masyarakat yang berada
diwilayahnya dan apabila terdapat pelanggaran
maka dilaltukan pemberian sanksl sesual ketentuan
dengan Peraturan Penindang-undangan,

2. agar mengintensifkan penegakan 5M :

- mengpanakan masker:

. mencuci Tangan;

menjaga jarak;

. menghindari Kerumunan; dan

. mengurangi mobilitas
serta melakulkan penguatan terhadap 3 T
a. testing;

b. tracking, dan

i, Iregatrnent;

3. agar mengantisipasi  polensi  kerumunan  yang
mungkin eradi selama PPEM di dacrah masing-
mazsing beaik yang berhubungan dempan kegiatan
ekonomi, pasar, pusat perbelanjaan (mall) serta
kepiatatn vang berhubungan dengan Keagamaan
vang melanggar protokol kesehatan COVID- 19 uniuk
selanjulnya dilakukan upaya untuk mengantlisipasi
dan melakukan pencegahan terthadap kerumunan
serta  apabila  diperlukan  dilalukan  penegakan
hukum  sesua dengan kelentuan Peranuran
perundang-undangan;

4. Pembalasan dan penpetatan kegatan masyvaraloat
di [asililas wmum/tempal wisala/taman  dengan
menerapkan kewajiban ;

a] Penerapan soreenmg test anfigen/genose unfuk

fasilitas berbavar/ lokas: wisata indoor;

bl Penerapan protokol keschatan sccara  ketat

fasihtas umum /lokas wisata outdoor; dan

c] untuk dacrah zona oranyc dan sona merah:

[}  hkepizlan masyarakal 1 fasibilas amumf
tempat  wisata/taman  dilarang dan
pengaturan lebih lanjut diserahkan kepada
pemerintah Daerah berkoordinasi dengan
Satgas Penanganan COVID-19 Dacrah;dan

2} Apabila terdapat peloanggaran, dilaloukan
penegakan hukum dalam bentuk penutupan
lokasi =os11al ketentuan pCraturan

perundang-undangan;

T RO R
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KEENAM BELAS

KETUJUIH BELAS

b.dalam  hal terdapat  masvarakat  yang  melakukan
perjalanan lintes Prowvins: Kabupaten/Kota  fanpa
memiliki dokumen administrasi pegalanan lertentu
sebhagaimanyd lelah dislur oleh pemennlah, maks Lurah
melalul  kelurahan  Tangeoeh Nusantars  menyiapkan
tempat koarantina mandin sclama 5 x 24 jam dengan
pencrapan protokol keschatan yang ketat dan bisya
karantina dibcbankan hkepada masvarakat wvang
mclakulcan perjalanan lintas Provins: Kabupaten fKota,

i, dalam hal masyvarakal vang akan melakukan perjalanan
lerleniu sebapaimans dimaksud pada hural b, maka
harus menunjukan dokumen adminisiras: perjalanan
tertentu/surat 12 yvang dikeluarlkan olch Lurah dengan
tanda tangan basah/tanda tangan  elektronik  dan
identitas dini calon pelaku perjalanan;

d. Dinas [Perhubungan dan Satuan Dolisi Pamong
Praja untuk melakukan penguatan, pengcndalian,
pengawasan terhadap perjalanan orang pada posko
check point di daerah masing-masing bersama dengan
THI dan POLRI pada hari libare/ hari libur nasional
Tahun 2021

e, seluruh Satuan Pol PP, Satlinmas dan  Badan
Penanggulangatt  DBencana Daerah [BPBDY  serta
Permadam Kehakaran uniuk meningkarkan
kesiapsiagaan dan kelerlibatan aktif dalam mencegah
dan  mengaiasi aktivitas  publik  vang  dapal
mengganggl ketentraman dan keiertiban masyarakat,
berkumpul / kerumunan massa ditermpat Tasilitas wmiam,
[asilitas hiburan [Pusal perbelanjaan dan restoran),
temnpal wisata dan lasihitas ibadah, seria melakukan
antisipasl  1erhadap kondisi claca vang herpalensi
terjadinya bencana alam (banjir, gempa, anah longsor
dan angin puting beliung):

f, bidang pertanian dan perdaganpan melakukan upaya
vang lebih intensif untuk menjaga stabilitas hoarga
ftcrutama harga bahan pangan] dan memastkan
kelancaran  distribusi pangan dann dan ke  lokasi
penjualan [pasar.

Pengaturan Pemberlakuan Pembatasan Kegatan
Masvarakat berbasis Mikro berlalun mulan  tanggal
1 Juni 2021 sampai denpan 14 Juni 2021,

Setelah berakhirnya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat berbasis Mikro  scbagaimana dimaksud
pada dikbam Kelima belas, sclama  masa pandemi
Covid- 19 belum seleaai, malia ketentuan dalam Inateuleai

Walikota  ini dievaluasi kembali perlu atau tidakoya
untuk peneniuat PPEM.
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EKEDELAPAN BELAS .

Dalam pelaksanaen instruksi ini terdapat ketentuan lain
sebagal bernikul ;

.

Bagi penduduk yang  dinvatakan  sebagat Kontak
Erat Kasus HKonfimmas dan Suspek, rapd antigoen
rcaktifl vang belum dan lelah melaksanskan  les)
PCE/Bwab, selama menunggu hasil lesl waphb
mclakzanakan  i1sclasi mandin  denpan  protokol
keschatan yvang ketat dan tdak boleh melakukan
perjalanan atau  bepergian di - dalam daerah
maupun di luar dacrah;

Bagi penduduk dengan  hasil  test  PCR/Swab
dinvatalan terkonfirmasi  positif (anpa pejala atadg
gojala ringan, tidak comorbid dilakukan  isolas
muandini  dirumah  isolasi | Kelurahan  Tangeuh
Nusantara (KTN).

Bagi Penduduk dengan hasil test PCR/S3wab
dinyatakan positif tanpa pejala atau gejala ringan,
comorbid  dikirim ke tempat isclasi terpusat
{di pedung Pramuka sumbersari bantul]

scdangkan yang hasil test PCR/Swab dinyatakan
positif bergejala, Comeorbid diisolasi dirumah sakit;

satgas Covid 19 dan Kelurahan Tangguh Nusantara
agar melalntkan, Pemantavan 5M (memakai masker,
mencuci tangan  dengan  sabun, menjaga jarak,
menjauhi kerumunan  dan membatasi mobilitas
dan interaksi fisik), dan mendukung fungsi
Puskeamas dalam Pelaksanaan 3T (Testing, Trocing,
Trelrnerd), Prornos kesehualan  dan  pelaksanaan
vaksinasi, anlara lain dengan:

1) Menghimbau kepada  pengurus/lalmic maspid
agar mengumumbkan kepada masyarakat melalui
pengeras  suars unlbuk  membiasakan  died
melaksanakan 5M serta mendukung pelaksanaan
3T, sebelum adzan. Memasang tulisan himbauan
“SELALU EBERMAESKER DI DALAM MASJID
MENJAGA JARAK”, dan menunjuk pelugas
pemantauan Prokes setiap waktu sholat;

2] Menghimbau  kepada  pengurus genoga dan
termpat ihadah lainnya agar menguamumkan
kepads  jarmaahnya unluk membisgakan i
melalksanakan DM serta mendukung pelaksanaan
3T, scbelum dan sesudah prlaksanaan ibadah.,

Peran Aparatur Kelurshan Dan Relawan Kelurahan,
BT/BEW, PEE, Dasawisma, Linmas, Dan Laimn-Lain
Agar Ditingkatkan Dalam Pengawasan Pelaksanasn
Protokol kesehatan pads level rumah wnges;

Peran Aparatur Kelurahan agar ditingleatkan dalam
Pengawasan Peolaksanaan Protokol Keschatan pada
Level Kantor Kelurahan;

Pengaturan Alur Pilar deteksi dini (early waming) dan
S0P Covid-19 mengacu pada Lampiran Instruks:
Walikoia imi,
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KESEMBILAN BELAS : lnstruksi Walikota Mctro m1 mulan berlaloa pada tangeal
1 Juni 2021 dan pada saat Instruksi Walikota Mectro ini
mulai berlala maks Instruksl Walikota Metro Nomor
G/INS/LL-01/202]1 tentang Peongendalian Penovebaran
Corona Virus Meease (Covid-19) [H Lingkungan Pemernntah
Kota Metro dicabut dan dinyvatalan tidak berlalou.

Dikelunarkan di Metro
pada tanggal 3| 2021

A METRO,

dr. WAHDI, Bp.0G (K)
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Lampiran - Inslrulks Wahku'lﬂ Metro

Nomor -?' ;’INE;"LL 01/2021
Tangpal 31 ™Ey 2021

DETEESI DINI |[EARLY WARNING)
I. ALTR PIKIR PPFEM MODIFIEAS] SKALA MIKRQ
Deteksl dini (early warning)

Orang belum teridentifikaci
[RT, RW, Kelurahan)

] T

‘ Identitas (KTF) /K1A | ‘ Rera 5::-'11 !- Rapid Test ‘
Lapnr i
Sudah Belum ¥ Ke puskesmas i

/ \’ Disegerakan
Rapid tcs
U. ISOLASL T / \ \
Kelurahar Gedung Prarmmuka l Fumah Boleh
Tangpuh sumberran i Salat diramah
MNusaniara bantul
|
Keterangan :

Pola kerja PPKM modifikasi skala mikro :

1. Mengajak masyarakat pada tingkat rumah tanpga untuk berkerjasama
dengan Aparatur Kelurahan untuk melakukan deteksi dini (early waming})
sebagai beriloat -

Botiap  kedatangsn orang dan luar lngkungan BT, EW, HKelurahan
kemmudian dilakukan pelacakan (ldentitas, azal, sudah melakukan rapid
antipen atanl belum dan bagaimana hasilnya untuk mereka yang berasal
dari luar wilayvah diminta untuk segera melalukan rapid tes antigenj.
Untuk yang belum melakukan rapid tes antigen agar lapor ke puskesmas
terdekat.

2. Penentuan tempat Isolasi dengan Ketentuan scbhapai berikoat @

- Rumah Taolasl Kelurahan Tangguh Nusantara (orang sakit terkonfirmasi
dengan orung lanpa gejala)

- In gedung Pramuka sumbersan bantul (orang sakit terkonfirmasi dengan
gejala ringan atau dengan Comorbid)]

- di rumah sakit yang sudah MOU sebagal rumah sakit rujukan COVID-19
(orang sakit terkonfirmasi denpan Gejals sedang sampal dengan berat
dengan dan atau tanpa Comorbid.
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' STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP|] PENANGANAN COVID-19

I. MEMBANTU TRACING

A, Apabila ditermukan warga masyarakat vang terkonfirmasi Covid-19 dilakukan

tracing kontak erat oleh PUSKESMAS dibantu oleh Satgas Covid 19.

B. Hasil Tracing kondisi Warga Masyarakat;

1. Hasil Swab Positif

ia.

b.

Pasien positif tanpa gojala  [(OTG) dan dengan pejala nngan dilakuloan

1s0lasi mandin o1 rumah (catatan:  perlu dilakukan cek kondisi kesiapan

mamah untuk isolasi sccara hintas scktor yaitu Camat, Lurah, Babinsa,

Babin Kamtibmas, Ketua RW dan Ketua BT, Linmas);

1] Apabila rumah memenuhi syarat, isolas: mandin dapat dilakukan di
rumah terschut;

a. Kebutuhan warga terscbut dipenuhi oleh  Satgas  Covid-19,
Kelurahan Tangguh Nusantara dan rclawan;

b. Pelaksanaan protokol keschatan sccara ketat;

c. DPenpawasan kondisl pasicn sctiap hari olch Puskeosmas dan
Poskeslkel;

d. Apabila tidak dapat dilakukan pengawalan sccara ketat (pasien
tidak patuh), hubungi puskcsmas atau diarahkan untuk dilakukan
isnlasi terpusat;

e. Apabila pasien tidak menunjukkan kondisi membaik, hubung
puskesmas atau dibawa ke Rumah Sakit untuk dilalkukan isolasi,

2] Apabila rumah tidak memenubl syarat, dilakukan isolas  erpusat
i Gedung Pramuka Sumbersan Baniul dikoordinasikan oleh  Satgas
Covtd- |9 dan Kelurahan Tangguih Nusantara,

Pasien dengan gejala sedang/berat dirujuk ke Rumah SBakit oleh Satgas
Covid-18 bersama Puskesmas.

2. Hagil Bwab Negatif

a.
b.

L

Diarahkan tetap mematuhi protokel kesehatan [di dalam dan luar namah;
Menjaga keschatan mabuh denpan menpkonsumes]l makanan schar, istirahat
dan olah raga yang cukup;

Didorong untuk menjadi agen protokol kesehatan di lingkungannya.

3. Selama menunggu hasil Swah

Kontale erat Kasus Konhrmasi  dan Suspek vang  belarn dan  lelah
melaksanakan test PCR/Swab, selama menunggu  test/hasil  lest wajib
melaksanakan tsolasi mandivi dengan protokol kesehatan yang ketat dan tidak
boleh melakukan perjalanan atzu hepergian di dalam  deerah maupun
ke luar daerah.
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II. MEMBANTU MENGAWAL ISOLASI MANDIRI

A,

=T

2=

Melakukan pencatatan warga vang terpapar Covid-19, kontak erat, isolas
mandiri untuk dilaporkan ke Puskesmas;

Mencegah stigma agar tidak menjaahi/mengucilkan pasicn Covid-19 Lelam
memberikan dukungan moril;

Mendukung pemenuhan kebutuhan pokok anggota masyvarakal yang
rrnelakulan isolasi mandiri;

Melakukan pernantauan secara rutin kondisi masyvarakat melshn medis
telepon, WA, SMS;

Mengkomunikasikan kondisi pasien dengan pihak Puskesmas,

Jika ada kondisi yang memburuk saat izolasi mandin segera menghubung
puskesmas.

ITI. SOBIALISABI SM

Bersama Camat, Lurah, Babinsa, Babin Kantibmas, Ketua W Dan BT, Linmas,
Tim Penggerak PKK melakokan Sosialisasi Secara Masif terkait protokel
kesehatan Utamanya penegakan S5M [memakal masker, mencuci tangan dengan
sabun, menjaga jarak, menjaohi kerumunan dan membatast mobibitas
dan interaksi fisik).

IV. MEMBANTU PELAKSANAAN VAKSINASI

A.

6 @

Mengediukasi warga tentang vaksinasi Covid-19 (pelaksanaan, keamanan,
manfaat, kehalalan valesin, dll);

Membantu pendataan sasaran penerima vaksing
Membantu puskesmas pada saat pelaksanaan vaksinasi;

Membantu memantau kejadian ikutan pasca bmunisasi,




